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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dimasa moderen seperti saat ini pembelajaran pendidikan formal dituntut untuk mengembangkan tiga potensi yang ada pada peserta didik.  Ketiga potensi tersebut meliputi pikiran, perasaan dan spiritual. Potensi tersebut diisyaratkan dalam firman Allah surat An-Nahl ayat 78 yang berbunyi sebagai berikut :
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun dan Dia memberi kalian pendengaran, penglihatan dan hati semoga kita bersyukur”.

Menurut M. Saifuddin Zuhri dosen matakuliah ilmu tafsir STAIN Tulungagung bahwa al-sam’ wal-af’idah berkaitan dengan kecerdasan intelektual. Sedangkan al-abshâr wal-af’idah berkaitan dengan emotional intelligence dan spiritual intelligence. Kata al-sam’ dan al-abshâr yang berdiri sendiri hanya sebagai sarana untuk mencapai al-af’idah. Didalam al-af’idah tersebut terkandung akal untuk mengetahui kecerdasan intelektual dan qolbu untuk mengukur kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Potensi-potensi tersebut merupakan sistem yang saling berhubungan, agar mencapai keselarasan diperlukan perpaduan yang proporsional.

Matematika adalah sebuah ilmu pasti yang memang selama ini menjadi induk dari segala ilmu pengetahuan didunia ini. Semua kemajuan zaman dan perkembangan kebudayaan dan peradaban manusia selalu tidak terlepas dari unsur matematika ini. Tanpa ada matematika, tentu saja peradaban manusia tidak akan pernah mencapai kemajuan seperti sekarang ini. Dari perspektif tersebut, menjadi sangat ironis sekali jika ada sebagian orang yang menganggap matematika sebagai layaknya hantu yang harus dijauhi.
  

Pada tahun 1999 penelitian The Third International Mathematic and Science Study Repeat (TIMSS-R) menyebutkan bahwa diantara 38 negara, prestasi siswa SMP di Indonesia pada urutan ke-34 untuk matematika. Sementara hasil ujian matematika pada ujian nasional, pada semua tingkat dan jenjang pendidikan selalu terpaku pada angka yang rendah. Keadaan ini sangat ironis dengan kedudukan dan peran matematika untuk pengembangan ilmu dan pengetahuan, mengingat matematika merupakan induk ilmu pengetahuan yang hingga saat ini pelajaran tersebut juga masih belum menjadi pelajaran yang difavoritkan.

Menurut Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab I pasal 1(1) pendidikan adalah : “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Berdasarkan pengertian diatas pendidikan memiliki fungsi mengembangkan kemampuan atau potensi dan membentuk mental peserta didik.

Yang jadi pertayaan sekarang adalah kenapa pelajaran matematika belum menjadi pelajaran favorit? tidak lain salah satu penyebabnya adalah rasa takut (mental peserta didik yang lemah) terhadap pelajaran matematika yang seringkali hinggap pada perasaan siswa dari tingkat SD sampai SMA bahkan Perguruan Tinggi.

Dan juga banyak kemungkinan penyebab kesulitan yang sering dialami guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru terkadang memakai metode yang sama sehingga menimbulkan kesan monoton dan membosankan,
selain itu pengaruh lingkungan belajar siswa juga akan membawa dampak terhadap proses belajar. Suasana yang tercipta sebelum dan sesudah pembelajaran matematika juga sangat berpengaruh terhadap fisik dan psikis siswa. Hal ini tentu bisa berdampak pula terhadap minat serta kemampuan pemahaman mereka pada materi-materi yang diberikan oleh guru. Sehingga ketika mereka menghadapi ujian para siswa juga merasa sangat sulit, tegang dan ketakutan ketika berhadapan dengan materi hitung yang memfosir kemampuan kerja otak kiri tanpa ada keseimbangan dengan otak kanan. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mengurangi efek ketakutan maupun stres saat menghadapi ujian matematika adalah dengan berwudhu terlebih dahulu sebelum ujian dimulai, kenapa harus berwudhu? karena jika wudhu yang dilakukan dengan penuh kesungguhan, khusyu’, tepat, ikhlas dan kontinu, dapat menumbuhkan persepsi dan motivasi positif dan mengefektifkan coping, respons emosi positif (positive thingking), serta dapat menghindarkan reaksi stres.

Wudhu barangkali dipandang sebagai ritual rutin bagi seorang muslim yang akan menunaikan sholat atau menjadi aktivitas seseorang yang selalu berusaha menjaga kesucian dan kebersihannya. Karena kerutinannya, seringkali kita lupa memaknai dan meneliti aktivitas wudhu bukan semata-mata alat bersuci untuk melaksanakan ibadah atau sebagai alat pembersih tubuh saja. Tetapi ada rahasia selain untuk tujuan ibadah yang terkandung di dalamnya.
 Dari sudut fiqhiyah wudhu adalah serangkaian perbuatan (gerakan) membasuh dan mengusap anggota-anggota tubuh tertentu, yang diawali dengan niat dan tertib dilakukan semata-mata demi mengharap keridhaan Allah SWT.
 Pernahkah kita memaknai bahwa setiap perbuatan (gerakan) membasuh dan mengusap dalam berwudhu mengandung maksud? 
Jika dihubungkan dengan metode yanng dikembangkan oleh Paul E. Dennison, seorang pendidik di Amerika, Direktur Valley Remedial Group Learning Center. Metode senam otak (Brain Gym) merupakan serangkaian gerak sederhana yang menyenangkan dan digunakan oleh para murid di Educational Kinesology (Edu-K) untuk meningkatkan kemampuan belajar mereka dengan menggunakan keseluruhan otak. Rangkaian gerakan yang dilakukan bisa memudahkan kegiatan dan memperbaiki konsentrasi belajar peserta didik, menguatkan motivasi belajar, meningkatkan rasa percaya diri, membangun harga diri, rasa kebersamaan, serta membuatnya lebih mampu mengendalikan stres. Itulah sebabnya, latihan ini cocok untuk peserta didik, terutama didalam menunjang belajarnya disekolah. Dari  beberapa penelitian, terbukti bahwa konsep ini dapat meningkatakn hasil belajar dan mengatasi belajar peserta didik. Antara lain adalah penelitian yang dilakukan atas 60 peserta didik sekolah dasar yang mengalami kesulitan belajar. Jumlah yang banyak anak pria dan wanita dibagi menjadi tiga kelompok: PPL Edu-K, gerakan Edu-K dan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan, kelompok PPL Edu-K memperlihatkan perbaikan yang lebih besar dalam keseimbangan statis dan prestasinya lebih baik ketimbang kelompok kontrol.

Tanpa kita sadari ternyata senam otak (Brain Gym) Educational Kinesologi yaitu ilmu tentang gerakan tubuh manusia yang bertujuan untuk menolong para siswa agar mampu memanfaatkan seluruh potensi belajar alamiah melalui gerakan tubuh dan sentuhan.
 Sama halnya ketika kita berwudhu melakukan gerakan dan sentuhan pada tubuh, bahkan lebih dari itu jika diteliti secara mendalam keajaiban wudhu itu sangatlah luar biasa, ahli syaraf/ neurologist pun telah membuktikan dengan air wudhu yang mendinginkan ujung-ujung syaraf jari-jari tangan dan jari-jari kaki berguna untuk memantapkan konsentrasi pikiran.
 Inilah metode yang dimiliki oleh Rasulullah suri tauladan kita, sungguh anugerah yang patut kita syukuri, Ya Rabb, semoga sholawat serta salam senantiasa terlimpah ruah kepangkuan beliau Rasulullah SAW, keluarga serta sahabat-Nya , Amin.

Dengan fisioterapi wudhu ini diharapakn nyawa matematika bisa terselamatkan. Dengan kata lain siswa tidak lagi takut dengan pelajaran matematika. Dengan demikian siswa menjadi senang untuk belajar matematika yang tentunya akan berdampak pada penguasaan dan pemahaman terhadap materi sehingga siswa bisa menghadapi ujian tanpa stres. Seperti yang dikatakan Syekh Al-Zarnuji, “Ilmu adalah cahaya, sementara wudhu juga merupakan cahaya. Dengan wudhu, cahaya ilmu semakin gemilang”, maka dengan berwudhu akan semakin memudahkan aktivitas belajar kita.

Dari uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Fisioterapi Wudhu Terhadap Prestasi Dan Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Islam Al Azhaar Tulungagung” 
B. Rumusan Masalah

a. Bagaimanakah pelaksanaan fisioterapi wudhu terhadap prestasi dan motivasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Al Azhaar?

b. Adakah pengaruh fisioterapi wudhu terhadap peningkatan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Al Azhaar?

c. Bagaimanakah pengaruh fisioterapi wudhu terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Al Azhaar?
C. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pelaksanaan fisioterapi wudhu terhadap prestasi dan motivasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Al Azhaar

b. Untuk mengetahui pengaruh fisioterapi wudhu terhadap peningkatan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Al Azhaar
c. Untuk mengetahui pengaruh fisioterapi wudhu terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Al Azhaar

D. Kegunaan Hasil Penelitian

1) Kegunaan secara teoritis

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dan menambah khasanah ilmiah tentang fisioterapi wudhu sehingga menumbuhkan persepsi dan motivasi positif dan mengefektifkan coping, respons emosi positif (positive thingking), serta dapat menghindarkan reaksi stres siswa dalam menghadapi ujian matematika.

2) Kegunaan secara praktis

a. Bagi sekolah

Dimasa modern seperti saat ini pembelajaran pendidikan formal dituntut untuk mengembangkan tiga potensi yang ada pada peserta didik.  Ketiga potensi tersebut meliputi pikiran, perasaan dan spiritual dan itu bisa dikembangkan dengan fisioterapi wudhu.

b. Bagi guru

Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan strategi dalam mengambil tindakan menjelang ujian matematika.
c. Bagi siswa

Dapat menumbuhkan persepsi dan motivasi positif dan mengefektifkan coping, respons emosi positif (positive thingking), serta dapat menghindarkan reaksi stres siswa menjelang ujian matematika
d. Bagi peneliti

Untuk menambah wawasan berfikir ilmiah dan pengalaman dalam penelitian lapangan.

E. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas makna yang terkandung dalam pembahasan serta memudahkan pembaca dalam memahami judul ini, maka peneliti perlu memberikan penegasan istilah judul. Yakni sebagai berikut :

1) Penegasan konseptual
a) Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.

b) Fisioterapi adalah merupakan ilmu yang menitik beratkan untuk menstabilkan atau memperbaiki gangguan fungsi alat gerak/fungsi tubuh yang terganggu yang kemudian diikuti dengan proses/metode terapi gerak.

c) Wudhu adalah serangkaian perbuatan (gerakan) membasuh dan mengusap anggota-anggota tubuh tertentu, yang diawali dengan niat dan tertib yang dilakukan semata-mata demi mengharap keridhaan Allah SWT.

d) Prestasi belajar merupakan penguasaan atau abilitas tertentu sebagai hasil dari proses belajar.

e) Motivasi adalah suatu alasan atau dorongan yang menyebabkan seseorang berbuat sesuatu, melakukan tindakan atau bersikap tertentu.

f) Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.

2) Penegasan operasional

Pelaksanaan fisioterapi wudhu dalam menghadapi ujian matematika merupakan salah satu bentuk strategi yang dapat digunakan untuk menumbuhkan persepsi dan motivasi positif dan mengefektifkan coping, respons emosi positif (Positive Thingking), serta dapat menghindarkan reaksi stres siswa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Siswa kelompok eksperimen diberikan materi fisioterapi dahulu sebelum hari H dan diwaktu hari H siswa terlebih dahulu berwudhu sebelum menghadapi ujian matematika. Sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan materi dan treatment tentang fisioterapi wudhu sebelum menghadapi ujian matematika. Selanjutnya dari hasil ujian dan wawancara yang digunakan untuk mengukur prestasi dan motivasi belajar matematika siswa akan terlihat hasilnya.
F. Sistematika Skripsi
Untuk dapat memberikan gambaran mengenai penelitian ini dapat disusun sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB I
Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, sistematika skripsi.

BAB II 
Kajian Pustaka
Pada bab ini berisikan teori-teori yang mendukung pelaksanaan penelitian, studi pendahuluan dan asumsi serta hipotesis penelitian.
BAB III 
Metode Penelitian
Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber data, data dan variabel, teknik dan instrument pengumpulan data, teknik analisa data dan prosedur penelitian.
BAB IV 
Paparan Hasil Penelitian
Berisi deskripsi lokasi penelitian, deskripsi data penelitian dan pembahasan

BAB V 
Penutup
Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran kepada pihak yang terkait.
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